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ABSTRACT
This research was carried out in Tampaksiring Elementary School 3 in grade V
where the ability of students to study Mathematics was still very low. The purpose of
writing this class action research is to improve Mathematics learning outcomes of fifth
grade students of SD Negeri 3 Tampaksiring in the second semester of the 2018/2019
academic year through the application of the Student Facilitator and Explaining learning
models. The data collection method is a test of learning outcomes. The method of data
analysis is quantitative descriptive. 
The results obtained from this study are the application of Student Facilitator and
Explaining learning models  can improve Mathematics  learning outcomes of  Grade V
students.  This  is  evident  from the  results  obtained  initially  with  an average  value of
60.00, in the first cycle to 70.00 and in the cycle II experienced a significant increase to
80.71. Mastery learning increased from 28.57% at the beginning of learning to 75.00% in
the first cycle and 100% in the second cycle. The conclusion obtained from this study is
that the application of the Student Facilitator and Explaining learning model can improve
Mathematics learning outcomes of Grade V students of SD Negeri 3 Tampaksiring in the
second semester of the 2018/2019 academic year.
Keywords: Student Facilitator and Explaining Learning Model, Learning Outcomes
ABSTRAK
Penelitian  ini  dilaksanakan  di  SD  Negeri  3  Tampaksiring  di  kelas  V  yang
kemampuan siswanya untuk materi pelajaran Matematika masih tergolong sangat rendah.
Tujuan penulisan penelitian tindakan kelas ini adalah untuk  meningkatkan hasil belajar
Matematika siswa kelas V SD Negeri 3 Tampaksiring pada semester II tahun pelajaran
2018/2019 melalui penerapan model pembelajaran  Student Facilitator and Explaining.
Metode pengumpulan datanya adalah tes hasil  belajar.  Metode analisis datanya adalah
deskriptif  kuantitatif. Hasil  yang diperoleh dari  penelitian ini  adalah penerapan model
pembelajaran  Student  Facilitator  and  Explaining dapat  meningkatkan  hasil  belajar
Matematika siswa kelas V. 
Ini terbukti dari hasil yang diperoleh pada awalnya dengan nilai rata-rata  60,00,
pada  siklus  I  menjadi  70,00 dan  pada  siklus  II  mengalami  peningkatan  yang  cukup
signifikan yaitu  menjadi  80,71.  Ketuntasan belajar  meningkat  dari  28,57% pada awal
pembelajaran menjadi 75,00% pada siklus I dan 100% pada siklus II.  Kesimpulan yang
diperoleh dari penelitian ini adalah  penerapan  model pembelajaran  Student Facilitator
and Explaining dapat meningkatkan hasil belajar Matematika siswa kelas V SD Negeri 3
Tampaksiring pada semester II tahun pelajaran 2018/2019.
Kata kunci:  Model  Pembelajaran  Student  Facilitator  and  Explaining,  Hasil
Belajar
PENDAHULUAN Undang-Undang Nomor 2 Tahun
1989 tentang Sistem Pendidikan 
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Nasional menyatakan bahwa kurikulum
adalah  seperangkat  rencana  dan
pengaturan  mengenai  isi  dan  bahan
pelajaran  serta  cara  yang  digunakan
sebagai  pedoman  penyelenggaraan
kegiatan  belajar  mengajar.  Undang-
Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang
Guru  dan  Dosen  pasal  2  menyebutkan
bahwa,  guru  mempunyai  kedudukan
sebagai  tenaga  professional   pada
jenjang  pendidikan  formal  yang
diangkat  sesuai  dengan  peraturan
perundang-undangan.  Pasal  6
menyebutkan  bahwa  kedudukan  Guru
dan Dosen sebagai  tenaga  professional
bertujuan  untuk  melaksanakan  sistem
pendidikan  nasional  dan  bertujuan
mewujudkan  tujuan  pendidikan
nasional,  yaitu  berkembangnya  potensi
peserta didik agar manjadi manusia yang
beriman  dan  bertaqwa  kepada  Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat
berilmu,  cakap  kreatif,  mandiri  serta
menjadi warga Negara yang demokratis
dan bertanggung jawab.
Karena  itulah,  sebagai  agen
pembelajaran  guru  sebagai  ujung
tombak  pendidikan  dan  keberhasilan
pelaksanaan  UU  Sistem  Pendidikan,
diharapkan  memiliki  pengetahuan  dan
keterampilan yang berhubungan dengan
tugas  dan  tanggung  jawabnya  selaku
guru  yang  profesional.  Guru  yang
profesional  harus  memiliki  seperangkat
kompetensi  (pengetahuan,  keterampilan
dan  perilaku)  untuk  mampu
menjalankan  tugas  yang  diembannya.
Berdasarkan  UU  no.  14  Tahun  2005
tentang Guru  dan  Dosen pada  Bab IV
Pasal  10  ayat  (1)  menyatakan  bahwa
Kompetensi  guru  sebagaimana
dimaksud  dalam  Pasal  8  meliputi
kompetensi  pedagogik,  kompetensi
kepribadian,  kompetensi  sosial,  dan
kompetensi  profesional  yang  diperoleh
melalui pendidikan profesi.
Guru  merupakan  pihak  yang
berhubungan  langsung  dengan  siswa.
Sehingga  dalam  memberikan  evaluasi
diharapkan  lebih  akurat,  objektif,  dan
mengoptimalkan pembelajaran. Masalah
yang  dihadapi  misalnya  masalah
kepribadian  guru  dan  kompetensi,
kecakapan mengajar,  yang antara   lain
mencakup  ketepatan  pemilihan  metode
pendekatan, motivasi, improvisasi, serta
evaluasi.  Disamping  guru,  orang  tua
juga  merupakan  pihak  yang  berperan
utama  dalam  penanganan  anak. Sebab
interaksi  anak  dengan  orang  tua  tetap
lebih  besar  porsinya  dibanding  dengan
interaksi  guru dengan anak di  sekolah.
Orang  tua  harus  mampu  menciptakan
kondisi  dan  menyediakan  sarana  yang
menunjang proses belajar anak.
Keberhasilan proses pembelajaran
lebih  banyak  ditentukan  oleh
kemampuan  guru  dalam  mengelola
proses  pembelajaran  tersebut.  Kadang
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ada  guru  yang  disebut  pintar  tetapi
lemah  dalam  menyampaikan
pengetahuan dan pemahaman yang ada
dalam  dirinya  maka  tentu  proses
pembelajaran tidak akan berhasil dengan
baik.  Kadang  ada  guru  yang  disebut
tidak  terlalu  pintar  tetapi  dalam
menyampaikan  dan  mengelola
pembelajaran  lebih  kreatif  dan
memahami  cara  penyampaiannya  bisa
jadi  menyebabkan proses  pembelajaran
akan  berhasil  dengan  baik.  Di  antara
keduanya  tentu  yang  paling  sesuai
adalah  memiliki  kemampuan
profesionalisme  keguruan  dan  mampu
menyampaikan  dengan  baik  demi
terciptanya  proses  dan  tujuan
pembelajaran  yang  diharapkan  untuk
mampu  meningkatkan  ketakwaan
terhadap Tuhan Yang Maha Esa.
Sehubungan  dengan  proses
pembelajaran  yang  berlangsung  di  SD
Negeri  3  Tampaksiring dari  hasil
pengumpulan  data  awal  didapat  nilai
rata-rata  siswa  kelas  V  pada  mata
pelajaran  Matematika khususnya dalam
materi Matematika baru mencapai 60,00
dengan  ketuntasan  belajar  hanya
mencapai  28,57%. Hasil  tersebut  tentu
tidak  sesuai  dengan  harapan
keberhasilan pendidikan yang ditetapkan
yaitu  70,00.  Tentang  pelajaran  yang
disampaikan,  jika  pelajaran  sempat
diterima  peserta  didik  dan  belum
berhasil,  boleh  jadi  penyebabnya
dikarenakan keterbatasan kemauan guru
dalam  menerapkan  semua  keilmuan
yang  dikuasai  demi  pencapaian  hasil
maksimal  dalam  pembelajaran.
Selanjutnya peneliti/guru melaksanakan
perbaikan  pembelajaran dengan
menerapkan  model  pembelajaran
Student  Facilitator  and  Explaining
supaya dapat meningkatkan hasil belajar
Matematika  siswa khususnya  siswa
kelas V di SD Negeri 3 Tampaksiring.
Rohman  dalam  blog-nya
mengemukakan,  pembelajaran  Student
Facilitator  and  Explaining adalah
strategi  mengajar  yang
mengkombinasikan  rasa  ingin  tahu
siswa.  Penggunaan  strategi  ini  untuk
meningkatkan  pengembangan
keterampilan  berpikir  kritis  melalui
kegiatan  belajar.  Penerapan  strategy
pembelajaran  Student  Facilitator  and
Explaining ini  merupakan upaya untuk
membangkitkan  rasa  ingin  tahu  siswa.
Dorongan  itu  berkembang  melalui
proses  merumuskan  pertanyaan,
merumuskan  masalah,  mengamati,  dan
menerapkan  informasi  baru  dalam
meningkatkan  pemahaman  mengenai
sesuatu  masalah.  Rasa  ingin  tahu  itu
terus ditumbuhkan untuk meningkatkan
semangat  bereksplorasi  sehingga  siswa
belajar  secara  aktif
(http://:hipni.blogspot.com).
Dari  uraian  latar  belakang
permasalahan  tersebut  dapat
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disampaikan  rumusan  permasalahan
pada  penelitian  ini  adalah:  Apakah
penerapan model  pembelajaran  Student
Facilitator  and  Explaining dapat
meningkatkan hasil  belajar Matematika
siswa kelas V  semester II  SD Negeri 3
Tampaksiring tahun  pelajaran
2018/2019?
Dari  rumusan  masalah  di  atas,
tujuan  penelitian  penelitian  ini  adalah
untuk  meningkatkan  hasil  belajar
Matematika  siswa  kelas  V  semester  II
SD  Negeri  3  Tampaksiring tahun
pelajaran 2018/2019 melalui  penerapan
model pembelajaran  Student Facilitator
and Explaining.
Pembelajaran  kooperatif  pertama
kali  muncul  dari  para filosofis  di  awal
abad  Masehi  yang  mengemukakan
bahwa  dalam  belajar  seseorang  harus
memiliki pasangan atau teman sehingga
teman  tersebut  dapat  diajak  untuk
memecahkan  suatu  masalah.  Menurut
Lie  (2002:12),  model  pembelajaran
kooperatif  atau  disebut  juga  dengan
pembelajaran gotong-royong merupakan
sistem  penganjaran  yang  memberi
kesempatan  kepada  anak  didik  untuk
bekerja  sama  dengan  sesama  siswa
dalam  menyelesaikan  tugas-tugas  yang
terstruktur.  Sedangkan  Solihatin  dan
Raharjo  (2007:4)  mengatakan  bahwa
pembelajaran  kooperatif  sebagai  suatu
sikap  atau  perilaku  bersama  dalam
bekerja atau membantu diantara sesama
atau  dalam  struktur  kerjasama  yang
teratur  dalam  kelompok,  yang  terdiri
dari  dua  orang  atau  lebih  dimana
keberhasilan  kerja  sangat  dipengaruhi
oleh  keterlibatan  dari  setiap  anggota
kelompok itu sendiri.
Dalam  pembelajaran  kooperatif,
siswa belajar bersama dalam kelompok-
kelompok  kecil  saling  membantu  satu
sama  lain.  Kelas  disusun  dalam
kelompok  yang  terdiri  dari  4  atau  5
siswa,  dengan  kemampuan  yang
heterogen. Kelompok terdiri dari 5 siswa
dilakukan jika jumlah siswa dalam kelas
tidak  memenuhi  target  untuk  dibentuk
kelompok  dengan  jumlah  anggota  4
siswa.  Thomson  mengatakan  bahwa
maksud  kelompok  heterogen  adalah
terdiri dari campuran kemampuan siswa,
jenis  kalamin,  suku  atau  bentuk
perbedaan  lainnya  yang  seringkali
membuat  siswa  merasa  berbeda  satu
sama  lain  (Karuru,  2003).  Hal  ini
bermanfaat  untuk  melatih  siswa
menerima  perbedaan  pendapat  dan
bekerja  dengan  teman  yang  berbeda
latar belakangnya. Menurut Slavin, pada
pembelajaran  kooperatif  digunakan
keterampilan-keterampilan  khusus  agar
dapat  bekerjasama  di  dalam
kelompoknya,  seperti  menjadi
pendengar  yang  baik,  memberikan
penjelasan  kepada  teman
sekelompoknya  dengan  baik,  siswa
diberi lembar kerja kegiatan yang berisi
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pertanyaan  atau  tugas  yang
direncanakan  untuk  diajarkan  selama
kerja  kelompok,  tugas  anggota
kelompok  adalah  mencapai  ketuntasan
(Karuru, 2003).
Lie  dalam  (2002:54),
mengemukakan  beberapa  teknik  model
pembelajaran  kooperatif,  antara  lain  :
mencari  pasangan,  bertukar  pasangan,
berpikir  berpasangan-berempat  (think-
pair-share anda think – pair – square),
berkirim  salam  dan  soal,  kepala
bernomor,  kepala  bernomor terstruktur,
two stay twi stray (Two Stay Two Stray),
keliling  kelompok,  kancing
gemerincing,  keliling  kelas,  lingkaran
kecil  lingkaran  besar,  tari  bambu,
jigsaw, dan cerita berpasangan.
Model   pembelajaran  kooperatif
merupakan   merupakan   model
pembelajaran  yang   menganut   paham
konstruktivisme.   Dalam   proses
pembelajaran  siswa  harus  menemukan
sendiri dan mengasosiasikan  informasi
dari  berbagai  sumber. 
Menurut  Suprijono  (2010:30),
pengetahuan  itu   dikonstruksikan
(dibangun)  bukan  dipersepsi  secara
langsung oleh indra. Guru  bukan satu-
satunya  sumber  informasi  bagi  siswa,
sehingga  pembelajaran  yang  berpusat
pada   guru   kurang   efektif   untuk
diterapkan.  Sebagaimana   yang
diungkapkan   oleh   (Klinger,   2006)
pembelajaran   dengan   teman  sebaya
juga  dapat  memberikan  hasil  belajar
yang baik. 
Menurut Roger dan David Johson
(dalam  Suprijono,  2010:  58)  untuk
mencapai  hasil   yang   maksimal
terdapat lima  unsur  model  kooperatif
yang  harus   diterapkan  yaitu:  positive
Interdependence  (saling ktergantungan
positif), personal responbility (tanggung
jawab  perseorangan),  face  to  face
promotive interaction(iteraksi promotif),
interpersonal   skill  (komunikasi   antar
anggota),   dan   Group  processing
(pemrosesan  kelompok).  Salah  satu
model  pembelajaran  kooperatif  adalah
student facilitator and explaining. Model
pembelajaran   ini   menekankan   pada
proses   pembelajaran   teman  sebaya
(peer-teaching).  Adapun  langkah-
langkah model  pembelajaran ini adalah
guru menyampaikan  kompetensi  yang
ingin   dicapai,   guru
mendemonstrasikan   atau  menyajikan
garis-garis  besar materi  pembelajaran,
guru  memberikan  kesempatan kepada
siswa   untuk   menjelaskan   kepada
siswa   lainnya   (misalnya   melalui
bagan  atau  peta  konsep),  guru
menyimpulkan ide atau pendapat siswa,
dan penutup (Huda, 2013:228-229)
Model   pembelajaran   SFE
merupakan   pembelajaran   yang
menekankan  pada struktur khusus yang
dirancang  untuk  mempengaruhi  pola
interaksi  peserta  didik  dan memiliki
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tujuan   untuk   penguasaan   materi
(Shoimin,  2014:  18).  Berdasarkan  dua
pendapat   diatas   dapat   disimpulkan
bahwa   model   pembelajaran   SFE
adalah model  pembelajaran  kooperatif
yang  memberikan  kesempatan  kepada
siswa  untuk mengkomunikasikan materi
yang dipahami kepada seluruh anggota
kelasnya.
Langkah  –  langkah  model
pembelajaran  kooperatif  tipe  SFE
menurut Suyatno (2009:126):  (1)  Guru
menyampaikan  kompetensi  yang  ingin
dicapai,  (2)  Guru mendemonstrasikan/
menyajikan  materi,   (3)   Memberikan
kesempatan   kepada   siswa  untuk
menjelaskan kepada  siswa lain melalui
peta  konsep  maupun yang  lainya,  (4)
Guru menyimpulkan ide /pendapat dari
siswa,  (5)  Guru  menerangkan  semua
materi yang  disajikan saat  itu,  dan (6)
Penutup. 
Langkah-langkah   model
pembelajaran  kooperatif  tipe  SFE
menurut  Shoimin (2014:184):  (1) Guru
menyampaikan  materi  dan  kompetensi
yang  ingin  dicapai,  (2)  Guru
mendemonstrasikan/menyajikan  garis  –
garis  besar   materi  pembelajaran,   (3)
Guru  memberikan kesempatan  kepada
siswa  untuk menjelaskan kepada siswa
lainya,  misal  melalui  peta  konsep
maupun yang lainya. Hal ini dilakukan
secara  bergiliran,  (4)  Guru
menyimpulkan ide /pendapat dari siswa,
(5) Guru merangkum semua materi yang
disajikan saat itu, dan (6) Penutup. 
Berdasarkan  kedua  pendapat
tersebut  langkah  –  langkah  model
pembelajaran SFE  sebagai  berikut :  (1)
guru   menyampaikan   materi  dan
kompetensi   yang  ingin  dicapai,   (2)
guru  menyajikan  garis  –  garis  besar
materi   pembelajaran,   (3)   Guru
memberikan  kesempatan  kepada  siswa
untuk menjelaskan kepada siswa lainya,
misal melalui peta  konsep maupun yang
lainya,  (4)  guru   memberikan
kesempatan  kepada  siswa  untuk
menjelaskan  materi   didepan  kelas,
misalnya  melalui   bagan  yang  dibuat
sebelumnya,  (5)  guru  menyimpulkan
pendapat  dari  para  siswa,  (6)  guru
menerangkan materi yang disajikan saat
itu, (7) penutup. 
Adapun  kelebihan  dan  kekurangan
model SFE sebagai berikut:
Kelebihan model SFE 
a. Materi yang disampaikan lebih jelas
dan konkret 
b. Dapat   meningkatkan   daya  serap
siswa   karena  pembelajaran
dilakukan dengan demonstrasi
c. Melatih   siswa   untuk   berperan
menjadi guru 
d. Memacu  motivasi  siswa  untuk
menjadi   yang   terbaik   dalam
menjelaskan materi ajar 
e. Mengetahui kemampuan siswa dalam
menyimpulkan ide  atau gagasan 
274
Nomor 26 Tahun XXI  Oktober 2019
ISSN 1907 – 3232
Kekurangan model SFE
a. Siswa   yang   pemalu   tidak   mau
mendemonstrasikan   apa  yang
diperintahkan  oleh  guru  kepadanya
atau banyak siswa yang kurang aktif 
b. Tidak   semua   siswa   memiliki
kesempatan  yang   sama   untuk
melakukanya   atau  menjelaskan
kembali  kepada  teman  –temannya
karena   keterbatsan   waktu
pembelajaran.
c. Adanya  pendapat  yang  sama
sehingga  hanya  sebagian  saja  yang
terampilTidak  mudah  bagi   siswa
untuk  membuat peta  konsep  atau 
d. menerangkan   materi   ajar  secara
ringkas
Belajar  adalah  perubahan  yang
dialami siswa dalam hal kemampuannya
untuk bertingkah laku dengan cara yang
baru  sebagai  hasil  interaksi  antara
stimulus dan respons (Hamzah, 2010:7).
Gagne  &  Coombs  (dalam  Sudjana,
2005:8)  menyatakan  “hasil  belajar
adalah  perubahan  tingkah  laku  yang
diperoleh  dari  kegiatan  belajar”.
Perubahan  tingkah  laku  ini  oleh
Krathwohl  dan  Bloom  disusun  dalam
bukunya  Taxonomi  of  Education
Objectives,  yang  mencangkup  ranah
kognisi,  afeksi dan psikomotorik. Hasil
belajar  akan  tampak  pada  perubahan
perilaku  individu  yang  belajar.
Seseorang yang belajar akan mengalami
perubahan  perilaku  sebagai  akibat
kegiatan  belajarnya.  Pengetahuan  dan
keterampilannya  bertambah,  dan
penguasaan  nilai-nilai  dan  sikapnya
bertambah  pula.  Perubahan  perilaku
sebagai  hasil  belajar  diklasifikasikan
menjadi  tiga  domain  yaitu  :  kognitif,
afektif,  dan  psikomotor  (Krathwohl  &
Bloom dalam Siddiq, dkk. 2008:1-5).
Domain kognitif meliputi perilaku
daya  cipta,  yaitu  berkaitan  dengan
kemampuan intelektual manusia, antara
lain:  kemampuan  mengingat
(knowledge),  memahami
(comprehension),  menerapkan
(application),  menganalisis  (analysis),
mensintesis  (synthesis),  dan
mengevaluasi  (evaluation).  Domain
afektif  berkaitan  dengan  perilaku  daya
rasa  atau  emosional  manusia,  yaitu
kemampuan menguasai  nilai-nilai  yang
dapat  membentuk  sikap  seseorang.
Domain psikomotorik berkaitan dengan
perilaku  dalam  bentuk  keterampilan-
keterampilan  motorik  (gerakan  fisik).
Perubahan tingkah laku tergantung pada
konsekuensi,  konsekuensi
menyenangkan  menguatkan  tingkah
laku, sedangkan konsekuensi yang tidak
menyenangkan  melemahkan  tingkah
laku (Abimanyu, 2008:1-9). 
Kingsley  (dalam  Sudjana,
2005:45) membagi hasil belajar menjadi
tiga  yakni  :  “(1)  keterampilan  dan
kebiasaan,  (2)  pengetahuan  dan
pengertian,  (3)  sikap  dan  cita-cita”.
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Sedangkan  Gagne  (dalam  Dimyati  &
Mudjiono,  1994:10)  menyatakan  5
(lima)  macam  hasil  belajar  yaitu  (1)
informasi  verbal,  (2)  keterampilan-
keterampilan  intelektual,  (3)  strategi
kognitif,  (4)  sikap-sikap,  (5)
keterampilan-keterampilan  motorik.
Walaupun  membagi  hasil  belajar
menjadi  lima  bagian  namun  kelima
bagian  tersebut  bisa  digolongkan
menjadi  tiga  yaitu kognitif,  afektif  dan
psikomotor.
Berdasarkan  pendapat  beberapa
ahli  di  atas,  dapat  disimpulkan  bahwa
hasil  belajar  adalah kemampuan aktual
yang  dapat  diukur,  yang  mencangkup
tiga  hal  yaitu  ilmu  pengetahuan
(kognitif),  sikap  (afektif)  dan
keterampilan (psikomotor), berupa nilai
yang  dicapai  siswa  sebagai  hasil  dari
proses belajar di sekolah.
Pembelajaran  kooperatif
dikatakan  sebagai  salah  satu  model
kegiatan belajar siswa dalam kelompok
kecil  yang  heterogen  dimana  setiap
siswa  memiliki  kesempatan  untuk
memberikan  atau  menyampaikan
argumentasinya,  sehingga  terjadi
interaksi  antara  guru  dengan  siswa,
antara siswa dengan siswa lainnya.
Keadaan  mutu  pendidikan  di
Indonesia yang masih rendah khususnya
dalam  hal  hasil  belajar  Matematika
siswa  menyebabkan  perlu  diadakannya
banyak  perbaikan  pada  bidang
pendidikan.  Salah  satu  perbaikan  yang
bisa  dilakukan  adalah  menggunakan
model  pembelajaran yang tepat.  Model
pembelajaran  yang  bisa  digunakan
adalah  model  pembelajaran  Student
Facilitator  and  Explaining.  Model
pembelajaran  ini  memiliki  kelebihan
dapat  meningkatkan  rasa  kerjasama
siswa dalam belajar.  Dalam metode ini
siswa  akan  mencari  sendiri  konsep
dalam suatu  materi  melalui  LKS  yang
diberikan.  Metode  ini  juga
menyebabkan  siswa  memiliki  rasa
tanggung  jawab  atas  pemahaman
anggota  kelompok  terhadap  suatu
konsep materi.
Berdasarkan  landasan  teori  dan
kerangka  berfikir  yang  diuraian  diatas
maka  hipotesis  yang  dapat  diajukan
adalah  : Jika model  pembelajaran
Student  Facilitator  and  Explaining
diterapkan dengan maksimal dan  sesuai
kebenaran  teori maka hasil  belajar
Matematika siswa kelas V SD Negeri 3
Tampaksiring pada  semester  II  tahun
pelajaran 2018/2019 akan meningkat.
METODE PENELITIAN
Penelitian  ini  berlokasi  di  SD
Negeri 3 Tampaksiring dimana Sekolah
ini terletak di tengah-tengah masyarakat
yang  penuh  dengan  kedamaian,
keasrian, tenang dan nyaman
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Dalam  melaksanakan  Penelitian
Tindakan Kelas, langkah-langkah atau 
prosedur  PTK  didasarkan  pada  model
rancangan  PTK dari  para  ahli.  Selama
ini dikenal berbagai model PTK, namun
pada  dasarnya  terdapat  empat   tahap
yang harus dilalui yaitu (1) perencanan
(planning), (2) pelaksanaan (acting), (3)
pengamatan (observing), dan (4) refleksi
(reflecting).  Keempat  tahap  tersebut
merupakan  satu  siklus  dan  akan  dapat
berlanjut  kepada  siklus  kedua,  siklus
ketiga dan seterusnya sesuai dengan apa
yang diinginkan dalam penelitian. 




Pada  tahap  ini  peneliti
membuat RPP, berkonsultasi dengan
teman  sejawat  membuat  instrumen.
Pada  tahap  menyusun  rancangan
diupayakan  ada  kesepakatan  antara
guru  dan  sejawat.  Rancangan
dilakukan  bersama  antara  peneliti
yang  akan  melakukan  tindakan
dengan  guru  lain  yang  akan
mengamati proses jalannya tindakan.
Hal tersebut untuk mengurangi unsur
subjektivitas  pengamat  serta  mutu
kecermatan  pengamatan  yang
dilakukan.
2) Pelaksanaan Tindakan
Tahap  pelaksanaan  tindakan
dilakukan  dengan  pembelajaran  di
kelas.  Pada  tahap  ini  guru  peneliti
giat  melakukan  tindakan
menggunakan  model  pembelajaran
Student  Facilitator  and  Explaining
dengan  metode  latihan  terbimbing.
Rancangan  tindakan  tersebut
sebelumnya telah dilatih untuk dapat
diterapkan  di  dalam  kelas  sesuai
dengan  skenarionya.  Skenario  dari
tindakan  diupayakan  dilaksanakan
dengan baik dan wajar.
3) Pengamatan atau observasi 
Tahap ini  sebenarnya berjalan
bersamaan dengan saat pelaksanaan.
Pengamatan  dilakukan  pada  waktu
tindakan   sedang  berjalan,  jadi,
keduanya  berlangsung  dalam  waktu
yang  sama.  Pengamatan  juga
dilakukan  setelah  kegiatan  selesai
yaitu pada saat diadakan kegiatan tes.
Guru  memperhatikan  proses  yang
sedang  berlangsung,  memperhatikan
keaktifan  siswa  dan  guru  menilai
sikap siswa saat menjawab soal.
Pada  tahap  ini,  guru  yang
bertindak sebagai peneliti melakukan
pengamatan dan mencatat semua hal
yang  diperlukan  dan  terjadi  selama
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pelaksanaan  tindakan  berlangsung.
Pengumpulan  data  ini  dilakukan
dengan  menggunakan  tes  prestasi
belajar yang telah tersusun, termasuk
juga  pengamatan  secara  cermat
pelaksanaan  skenario  tindakan  dari
waktu  ke  waktu  serta  dampaknya
terhadap proses  dan  prestasi  belajar
siswa.
4) Refleksi 
Tahapan  ini  dimaksudkan
untuk  mengkaji  secara  menyeluruh
tindakan  yang  telah  dilakukan,
berdasarkan  data  yang  telah
terkumpul,  kemudian  dilakukan
evaluasi  guna  menyempurnakan
tindakan berikutnya.
Refleksi dalam PTK mencakup
analisis,  sintesis,  dan  penilaian
terhadap  hasil  pengamatan  atas
tindakan  yang  dilakukan.  Jika
terdapat masalah dari proses refleksi
maka  dilakukan  proses  pengkajian
ulang melalui siklus berikutnya yang
meliputi  kegiatan:  perencanaan
ulang,  tindakan  ulang,  dan
pengamatan  ulang  sehingga
permasalahan dapat teratasi
Untuk  mengumpulkan  data,
penelitin  ini   menggunakan  tes  hasil
belajar dalam  bentuk  tulis yang
berjumlah 10 soal.  Tes ini  terlampir di
masing-masing  RPP  pada  tiap  akhir
siklus. Metode  yang  digunakan  untuk
menganalisis  data  hasil  penelitian  ini
adalah  metode  deskriptif.  Untuk  data
kuantitatif  dianalisis  dengan  mencari
mean, median, modus, membuat interval
kelas  dan  melakukan  penyajian  dalam
bentuk tabel dan grafik.
HASIL DAN  PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian
1) Hasil  yang  diperoleh  dari  kegiatan
awal
Hasil  yang  menunjukan
perolehan  nilai  rata  rata  kelas  hasil
belajar  Matematika  masih  sangat
rendah, yaitu dengan perolehan skor
nilai  secara  klasikal  yaitu  1680 dan
rata rata  kelas  60,00, dimana siswa
yang mencapai persentase ketuntasan
belajar  28,57%,  dan  yang  tidak
mencapai ketuntasan adalah  71,42%,
dengan  tuntutan  KKM  untuk  mata
pelajaran  Matematika  kelas  V  SD
Negeri  3  Tampaksiring  adalah
dengan 70,00.
2) Hasil pada siklus I:
Pada  siklus  I  sudah
diupayakan  untuk  perbaikan
pembelajaran  untuk  meningkatkan
hasil  belajar  Matematika  dengan
menggunakan  model  Student
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Facilitator  and  Explaining dengan
bimbingan  kelompok.  Peneliti  telah
giat melakukan  kegiatan yang susuai
dengan  kebenaran  teori  yang  ada
sehingga  peneliti  memperoleh  hasil
yang  lebih  baik  dari  proses  awal,
yaitu  dengan  rata  rata  nilai   70,00
dari jumlah nilai  1960 seluruh siswa
di  kelas  V  SD  Negeri  3
Tampaksiring  ,  dan  prosentase
ketuntasan  belajarnya  adalah
75,00%, yang  tidak  tuntas  adalah
25,00%.  Hasil  ini  belum maksimal,
karena  belum  mecapai  indikator
keberhasilan  penelitian  yang
mencanangkan   dengan  minimal
prosentase ketuntasan belajar 85%.
3)  Pada siklus II ,
Dengan  tindakan  yang  sangat
maksimal  dan  pelaksanaan  yang
betul-betul mengikuti kebenaran teori
sesuai  dengan  model  pembelajaran
Student  Facilitator  and  Explaining
dengan  bimbingan  kelompok dalam
pembelajaran Matematika di kelas V
SD Negeri  3  Tampaksiring,  dimana
hasil  yang diperoleh  pada siklus II
ini ternyata hasil belajar Matematika
meningkat  secara  signifikan  dengan
nilai  rata-rata  80,71,  dan ketuntasan
belajarnya adalah 100%.
Semua hasil yang diperoleh dari 
awal, siklus I  dan siklus II digambarkan
dalam bentuk tabel dan grafik seperti 
berikut:
Tabel  01: Tabel Data Hasil Belajar 
Siswa Kelas V SD Negeri 3 
Tampaksiring  
Grafik  01: Grafik  Histogram  Hasil
Belajar Matematika Siswa
Kelas  V  Semester  II
Tahun  Pelajaran
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Data awal yang diperoleh dengan
rata-rata  60,00  dengan  ketuntasan
belajar  hanya  mencapau  28,57%
menunjukkan  bahwa  kemampuan
anak/siswa  dalam  mata  pelajaran
Matematika  masih  sangat  rendah
mengingat  kriteria  ketuntasan  belajar
siswa  untuk  mata  pelajaran  ini  di  SD
Negeri 3 Tampaksiring adalah 70,00. Ini
terjadi karena model pembelajaran yang
digunakan  masih  bersifat  konvensinal
dan  guru  hanya  berceramah  dalam
menyajikan  materi  sehingga  siswa
kesulitan  dalam  memahami  materi.
Dengan nilai yang sangat rendah seperti
itu  maka  peneliti  mengupayakan untuk
dapat  meningkatkan  hasil  belajar
anak/siswa  menggunakan  model
pembelajaran  Student  Facilitator  and
Explaining. Akhirnya  dengan
penggunaan  model pembelajaran
Student Facilitator and Explaining yang
benar sesuai teori yang ada, peningkatan
rata-rata  hasil  belajar  anak/siswa  pada
siklus I dapat diupayakan dan mencapai
rata-rata 70,00. Namun rata-rata tersebut
belum maksimal karena hanya 21 siswa
memperoleh  nilai  di  atas  KKM
sedangkan  yang  lainnya  belum
mencapai  KKM.  Sedangkan prosentase
ketuntasan  belajar  mereka  baru
mencapai  75,00%. Hal  tersebut  terjadi
akibat  penggunaan  metode/model
pembelajaran  Student  Facilitator  and
Explaining belum  maksimal  dapat
dilakukan disebabkan penerapan model
tersebut  baru  dicobakan  sehingga  guru
masih  belum mampu melaksanakannya
sesua alur teori yang benar.
Pada siklus ke II perbaikan hasil
belajar  siswa  diupayakan  lebih
maksimal  dengan  peneliti  membuat
perencanaan  yang  lebih  baik,
menggunakan  alur  dan  teori  model
pembelajaran  Student  Facilitator  and
Explaining dengan  benar  dan  lebih
maksimal.  Peneliti  giat  memotivasi
siswa agar giat belajar, memberi arahan-
arahan, menuntun mereka untuk mampu
menguasai  materi  pelajaran  pada  mata
pelajaran  Matematika  lebih  optimal.
Akhirnya dengan semua upaya tersebut
peneliti  mampu  meningkatkan  Hasil
belajar siswa pada siklus II menjadi rata-
rata  80,71  dengan  ketuntasan  belajar
mencapai  100%.  Upaya-upaya  yang
maksimal tersebut menuntun pada suatu
keberhasilan  bahwa  penerapan  model
pembelajaran  Student  Facilitator  and
Explaining mampu meningkatkan  hasil
belajar  Matematika  siswa kelas  V  SD
Negeri 3 Tampaksiring pada semester II
tahun pelajaran 2018/2019. 
PENUTUP
Simpulan
Pada latar belakang masalah telah
dijelaskan  bahwa  dilaksanakannya
penelitian  ini  disebabkan  karena  hasil
belajar  Matematika  siswa kelas  V  SD
Negeri 3 Tampaksiring pada semester II
280
Nomor 26 Tahun XXI  Oktober 2019
ISSN 1907 – 3232
sesuai  data  awal  masih  banyak siswa
yang belum mencapai ketuntasan belajar
yang  diharapkan.  Solusi  yang  peneliti
upayakan  untuk  mengatasi  masalah
tersebut  adalah  dengan  menerapkan
model pembelajaran  Student Facilitator
and  Explaining dengan  bimbingan
kelompok  pada saat pelaksanaan proses
pembelajaran.
Dari  pelaksanaan penelitian yang
sudah  dijabarkan  pada  bagian
sebelumnya  diperoleh  kesimpulan
bahwa tindakan yag peneliti laksanakan
telah mampu meningkatkan hasil belajar
anak sesuai yang diinginkan. Bukti yang
dapat disampaikan adalah:
a) Dari data awal ada 20siswa mendapat
nilai dibawah KKM dan pada siklus I
menurun menjadi  7  siswa dan siklus
II  tidak ada siswa mendapat nilai di
bawah KKM.
b) Nilai  rata-rata  awal  60,00 naik
menjadi 70,00 pada siklus I dan pada
siklus II naik menjadi 80,71.
c) Dari  data  awal  siswa  yang  tuntas
hanya 8 orang sedangkan pada siklus
I  menjadi  lebih  banyak  yaitu  21
siswa dan pada siklus II sebanyak 28
siswa sudah memenuhi KKM.
Semua  bukti  tersebut  dapat
dicapai adalah akibat kesiapan dan kerja
keras  peneliti  dari  sejak  pembuatan
proposal,  review,  penyusunan  kisi-kisi
dan  instrumen  penelitian,  penggunaan
sarana  trianggulasi  data  sampai  pada
pelaksanaan  penelitian  yang  diakhiri
dengan  penulisan  laporan  ini. Data
tersebut  membuktikan  bahwa
penggunaan  model pembelajaran
Student  Facilitator  and  Explaining
dengan  bimbingan  kelompok  dapat
meningkatkan hasil  belajar  Matematika
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Dari  hasil  penelitian  yang
diperoleh  dari  uraian  sebelumnya  agar
proses belajar mengajar di SD Negeri 3
Tampaksiring lebih  efektif  dan  lebih
memberikan  hasil  yang  optimal  bagi
siswa, maka disampaikan saran sebagai
berikut:
1. Bagi  Guru  khususnya  dalam
pembelajaran  Matematika,  apabila
mau  melaksanakan  proses
pembelajaran  penggunaan  model
yang telah diterapkan ini semestinya
menjadi pilihan dari beberapa model
yang ada mengingat model ini telah
terbukti  dapat  meningkatkan  hasil
belajar siswa.
2. Bagi  peneliti  lain,  walaupun
penelitian  ini  sudah  dapat
membuktikan efek utama dari  model
pembelajaran Student Facilitator and
Explaining dalam  meningkatkan
hasil  belajar,  sudah  pasti  dalam
penelitian ini masih ada hal-hal yang
belum  sempurna  dilakukan,  oleh
karenanya disarankan kepada peneliti
lain  yang  berminat  meneliti  topik
yang  sama  untuk  meneliti  bagian-
bagian yang tidak sempat diteliti.
3. Bagi  pengembang  pendidikan,
selanjutnya untuk adanya penguatan-
penguatan,  diharapkan  bagi  peneliti
lain  untuk  melakukan  penelitian
lanjutan  guna  memverifikasi  data
hasil penelitian ini.
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